



































Muhammad Syaiful Alam Al-Ghozaly : D01213035 mengadakan penelitian 
tentang Pembentukan Akhlak Santri Melalui Penerapan Tata Tertib Di Pondok 
Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik. Tahun 2017. 
 
Penelitian ini  di latar belakangi oleh rendahnya kedisiplinan siswa dalam proses 
pendidikan yang mengakibatkan kecenderungan untuk melakukan pelanggaran 
dimanapun mereka berada. Seperti realita yang terjadi di Indonesia sampai saat ini 
diantaranya, kecurangan siswa dalam mengerjakan tugas, tawuran, membantah 
bahkan sampai memukul guru, dan hal ini merupakan wujud penurunan akhlak 
yang baik pada diri siswa. 
Pondok Pesantren Qomaruddin melalui penerapan tata tertib mengajarkan 
kedisiplinan yang tidak lain bertujuan untuk membentuk akhlak santri menjadi 
akhlak yang lebih disiplin dan akhlak yang mulia atau Akhla>qul Kari>mah. 
Tujuan penelitian ini adalah ingin memperoleh data tentang pembentukan akhlak 
di pondok pesantren, penerapan tata tertib pondok pesantren dan pembentukan 
akhlak santri melalui penerapan tata tertib pondok pesantren. Di Pondok Pesantren 
Qomaruddin Desa Sampurnan Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan selama pada semester genap tahun pelajaran 2016-2017 antara bulan 
April 2017 s.d akhir Mei 2017. Teknik pengumpulan data antara lain wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan akhlak di pondok pesantren 
qomaruddin melalui beberapa macam antara lain, Pertama, melalui pengajian 
kitab kuning. Kedua, melalui pembiasaan wiridan sesudah sholat berjama’ah dan 
do’a bersama. Ketiga melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di Pondok 
Pesantren. Keempat pembatasan penggunaan handphone dan barang elektronik 
lainnya.  
Penerapan tata tertib di pondok pesantren Qomaruddin berjalan dengan baik dan 
hukuman yang diberikan berupa hukuman yang mendidik namun memberikan 
efek yang baik bagi pembentukan akhlak santri. 
Pembentukan akhlak santri melalui penerapan tata tertib di pondok pesantren 
Qomaruddin menjadi hal yang paling penting. Melalui tata tertib pesantren, santri 
dipaksa untuk menjadi lebih disiplin. Tindakan-tindakan tegas terhadap 
pelanggaran yang dilakukan oleh santri dapat membentuk akhlak santri menjadi 
akhlak yang disiplin, bertanggung jawab, dan sadar atas kesalahannya. 
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